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Abstrak
 

Hemodialisis merupakan salah satu terapi pengganti ginjal yang efektif dan paling banyak digunakan. Pasien

harus patuh terhadap regimen terapi karena dapat mempengaruhi sukses hemodialisis, menurunkan

mortalitas dan morbiditas. Belum ada instrumen baku untuk mengukur kepatuhan ini. Penelitian bertujuan

menghasilkan  instrumen kepatuhan regimen terapi yang valid dan reliabel di Indonesia. Penelitian

dilakukan dua tahap. Tahap pertama yaitu diperolehnya susunan butir - butir instrumen dan tahap kedua

diperolehnya instrumen valid dan reliabel. Untuk mencapai tujuan pertama dilakukan telaah literatur, studi

kualitatif dan konsultasi pakar. Untuk tahap kedua dilakukan uji instrumen kepada 120 pasien hemodialisis

menggunakan total sampel. Hasil penelitian tahap pertama diperoleh 60 butir instrumen (nilai koefisien

validitas isi berkisar 0,78 sampai dengan 1). Hasil uji confirmatory analysis factor (CFA) diperoleh 35 butir

instrumen valid dan reliabel terdiri dari 5 komponen yaitu kepatuhan melaksanakan HD sesuai program,

pengobatan, pembatasan cairan, diet dan aktivitas fisik. Hasil analisis bivariat menunjukkan  hasil terdapat

hubungan signifikan kepatuhan dengan outcome pasien hemodialisis meliputi kepatuhan dengan IDWG (p <

0,001), frekuensi dirawat di rumah sakit (p 0,020), komplikasi intradialitik (p 0,009), namun tidak ada

hubungan antara kepatuhan dengan adekuasi dialisis (p 1,000). Hasil analisis multivariat nilai odds ratio

(OR) paling besar adalah  variabel jarak yaitu 3,4 (95% CI: 1,16-13,23). Instrumen KeReTa HD

direkomendasikan digunakan untuk meningkatkan pengelolaan pasien hemodialisis melalui asuhan

keperawatan. Perawat dapat mengkaji kepatuhan pasien menggunakan instrumen ini dan menjadi dasar

pengembangan intervensi keperawatan untuk pasien hemodialisis di Indonesia.

......Hemodialysis is the most widely used and effective renal replacement therapies. Patient must adhere to

the therapeutic regimen that can affect the success of hemodialysis, reducing mortality and morbidity. There

is no standard instrument to measure this adherence. This study aims to results a valid and reliable

instrument of adherence to hemodialysis therapeutic regimen in Indonesia. The research was conducted in

two stages. The first is obtaining the arrangement of the items of the instrument and the second is the

instrument obtained is valid and reliable. To achieve the first, literature reviews, qualitative studies and

experts consultations were carried out. The second, the instrument was tested on 120 hemodialysis patients,

with total sample. The first results obtained an instrument of 60 items (content validity coefficient values

range 0.78 to 1). The results of the CFA analysis obtained a valid and reliable 35 items consisting adherence

to HD program, medication, fluids, diet and physical activity. The results of the bivariate analysis showed

the significant relationship between adherence to outcome hemodialysis patient that is IDWG (p < 0.001),

frequency of hospitalization (p 0.020), intradialytic complications (p 0.009), but there was no relationship

with dialysis adequacy (p 1,000). The results of multivariate analysis showed that the greatest odds ratio

(OR) is the distance variable, which is 3.4 (95% CI: 1.16-13.23). The KeReTa HD instrument is

recommended to be used to improve the management of hemodialysis patients through nursing care. Nurses
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can assess patient adherence using this instrument and become the basic for developing nursing

interventions in Indonesia.


